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PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skipsi berjudul “hubungan stimulasi orang tua 

dengan perkembangan Bahasa anak usia toddler di wilayah kerja Puskesmas Pangi 

kabupaten Parigi moutong” adalah benar karya saya dengan arahan dari pembimbing 

dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber 

informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan dari penulis lain telah 

disebutkan  dalam teks dan dicantumkan dalam daftar Pustaka dibagian akhir skripsi 

ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes Widya Nusantara 

Palu. 

 

              Palu, 28 September 2020 

 

    TRI AZANDI 

              NIM. 201601092 
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ABSTRAK 

TRI AZANDI. Hubungan Stimulasi Orang Tua Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia 

Toddler Diwilayah Kerja Puskesmas Pangi Kabupaten Parigi Moutong. Dibimbing oleh 

PARMIN dan SAKA ADHIJAYA. 

 

Perkembangan Bahasa anak yang optimal tidak lepas dari cara orang tua dalam menstimulus 

anaknya. Anak yang memperoleh stimulus yang yang terarah lebih cepat berkembang 

dibandingkan anak yang kurang memperoleh stimulus. Tujuan penelitian ini untuk mencari 

hubungan antara stimulasi orang tua dengan perkembangan Bahasa anak usia toddler di 

wilayah kerja puskesmas pangi kabupaten Parigi moutong tahun 2020. Penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh orang tua yang memiliki anak usia toddler yang berjumlah 80 anak di 

wilayah kerja puskesmas pangi kabupaten Parigi moutong, dengan sampel orang tua yang 

memiliki anak usia toddler sebanyak 64 orang. Analisa hasil dilakukan dengan menggunakan 

uji chi-square. Hasil penelitian ini didapatkan data bahwa anak usia toddler yang mengalami 

perkembangan Bahasa kurang baik sebanyak 34,4% dan sebanyak 20,3% orang tua kurang 

baik melakukan stimulasi kepada anak usia toddler.  Hasil analisis statistik chi square diperoleh 

nilai  p=0,026 (p<0,05), yang artinya terdapat hubungan antara stimulasi orang tua terhadap 

perkembangan Bahasa anak usia toddler di wilayah kerja puskesmas pangi kabupaten Parigi 

moutong tahun 2020. Dapat disimpulkan bahwa pemberian stimulasi akan mengoptimalkan 

perkembangan bicara dan Bahasa anak usia toddler.  

 

Kata kunci : Stimulasi, Perkembangan Bahasa, Anak Usia Toddler. 
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ABSTRACT 

TRI AZANDI. The Relationship Between Parental Stimulation and the Language 
Development of Toddlers in the Working Area of the Puskesmas Pangi Kabupaten Parigi 

Moutong. Guided By PARMIN dan SAKA ADHIJAYA. 

 

The development of good speech or language in children is influenced by several factors, one 

of which is how parents provide good stimulation or stimulation to their children. Children's 
language will develop very well if parents provide good stimulation and do it as early as 

possible and do it regularly and correctly. This study aims to find the relationship between 

parental stimulation and language development of toddlers in the work area of Pangi Public 

Health Center, Parigi Moutong District in 2020. The research was conducted using a 
descriptive analytic design with a cross sectional design. The population in this study were all 

parents who had toddler age children, amounting to 80 children in the working area of Pangi 

Public Health Center, Parigi Moutong district, with a sample of 64 parents who had toddler-
age children. Results analysis was performed using the chi-square test. The results of this study 

obtained data that toddler age children who experienced poor language development were 

34.4% and as many as 20.3% of parents were not good at providing stimulation to toddler-age 

children. The results of the chi square statistical analysis obtained a value of p = 0.046 (p 
<0.05), which means that there is a relationship between parental stimulation on language 

development of toddlers in the work area of the Pangi Community Health Center, Parigi 

Moutong district in 2020. It can be concluded that by providing stimulation can optimize 
speech and language development of toddlers. 

Keyword: stimulation, development, toddler 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tiga tahun pertama tumbuh kembang anak merupakan masa emas atau 

jendela peluang untuk mengoptimalkan proses tumbuh kembang anak. 

Perkembangan anak balita memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kualitas 

di masa dewasa karena periode ini merupakan masa paling penting dan rentan bagi 

keberhasilan tumbuh kembang anak. Perkembangan anak terdiri dari keterampilan 

motorik kasar, keterampilan motorik halus, sosialisasi, kognitif dan bahasa. 30 

Balita adalah anak usia 12-36 bulan (1-3 tahun), pada periode ini anak 

berusaha untuk mengetahui cara kerja sesuatu dan cara mengontrol orang lain 

melalui amarah, penolakan dan sikap keras kepala. Ini merupakan masa yang 

sangat penting untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan intelektual yang 

optimal.36  

Perkembangan berbahasa, emosional, moral, kepribadian, kesadaran social, 

emosional, kreativitas, dan kecerdasan terjadi pada masa balita sehingga dikatakan 

masa penting dalam perkembangan anak oleh sebab itu pada masa ini orang tua 

harus memperhatikan perkembangan anak dan membantu anak agar berkembang 

sesuai usianya. Apabila tidak terdeteksi terdapat penyimpangan pada 

perkembangan anak dapat menurunkan kualitas sumber daya manusia dimasa yang 

akan datang. Oleh sebab itu agar anak berkembang dengan baik sesuai usianya 

maka dibutuhkan pemberian stimulasi yang optimal.22 

Gangguan pada anak yang menyebabkan anak tidak dapat berbicara sesuai 

perkembangan usianya atau mengalami keterlambatan dalam perkembangan 

bicara merupakan gangguan pada aspek perkembangan Bahasa. Gangguan 

tersebut  dikelompokkkan berdasarkan jenis kelamin, umur, adat istiadat, dan 

kecerdasan anak. Gangguan perkembangan yang terjadi pada anak bisa terjadi 

pada aspek perkembangan Bahasa yang dapat mempengaruhi prestasi anak di 

masa yang akan datang .1 
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Di seluruh dunia angka kejadian gangguan perkembangan pada anak cukup 

tinggi yaitu di amerika serikat sebanyak 12-16%, sebanyak 22% di argentina, 24% 

di Thailand, sedangkan di Indonesia sebanyak 13-18%.2  Gangguan pertumbuhan 

serta perkembangan yang terjadi pada anak pada tahun 2010 di Indonesia sebanyak 

35,7% dan menurut acuan WHO masuk kategori atau tergolong dalam masalah 

Kesehatan masyarakat yang cukup tinggi.37 Berdasarkan Kemenkes tahun 2015 di 

Indonesia sendiri keterlambatan bicara lebih tinggi dibandingkan dengan negara 

berkembang lainnya yaitu 68% dari jumlah balita di Indonesia.6 

Anak yang tidak terpenuhi potensi perkembangannya akan berpengaruh 

terhadap perkembangan nasional suatu bangsa Karena diperkirakan tidak 

memenuhi potensi perkembangan anak dan dapat mengurangi pendapatan anak 

tersebut sekitar 20% di usia dewasanya. Terdapat empat factor resiko yang dapat 

mempengaruhi perkembangan anak-anak yaitu malnutrisi kronis, anemia 

defisiensi besi, defisiensi yodium, dan kurangnya stimulasi dini atau tidak 

adekuatnya stimulasi dini.5 

Ada beberapa factor yang mempengaruhi tumbuh kembang anak yang baik 

salah satu factor tersebut adalah stimulasi. Tumbuh kembang anak akan menjadi 

lebih baik apabila dibeikan stimulasi. Kegiatan memberikan stimulasi harus 

dilakukan sedini mungkin, terarah dan juga teratur sehingga perkembangan anak 

akan menjadi lebih optimal dibandingkan anak yang kurang diberikan stimulasi, 

maka dari itu stimulasi merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan.  

Apabila anak diberikan stimulasi yang baik dan dilakukan sesering mungkin 

disetiap ada kesempatan maka perkembangan anak bisa menjadi lebih optimal.15 

Pada usia sekolah  anak yang mengalami keterlambatan dalam berbicara 

akan menjadi lebih sulit dalam mengembangkan potensi yang dimiliki.26 Dengan 

memberikan rangsangan atau stimulasi dini dapat memberikan anak pengalaman 

awal sehingga aspek perkembangan anak dapat berkembang secara optimal.3 

Stimulasi dini yang diberikan kepada anak bisa berupa visual, auditori, verbal dan 

lain-lain. Stimulasi juga diberikan sesuai usia anak sehingga perkembangan anak 

berkembang dengan lebih baik dan optimal.7 
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Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh suryani 

mengenai pengetahuan antara stimulus dengan perkembangan bicara anak usia 1-

3 tahun di kelurahan pringapus, kabupaten semarang. Yang dilakukan pada 62 

responden didapatkan hasil yaitu 38 anak (61,3%) mempunyai stimulus yang baik 

sedangkan 13 anak (21,0%) masuk dalam kategori stimulus kurang. Untuk 

kemampuan dalam berbicara 48 anak (77,4%) masuk kategori normal  sedangkan 

14 anak masuk kategori suspek. Dengan nilai p=0,002 yang artinya Ho ditolak.8 

Penelitian mengenai pengaruh pemberian stimulasi oleh orang tua terhadap 

perkembangan Bahasa anak usia toddler yang telah dilakukan oleh putra, AY. 

Yudiemawati yang dilaksanakan di paud asparaga malah tahun 2018. Hasil yang 

diperoleh terdapat hubungan antara pemberian stimulasi dengan perkembangan 

pada aspek Bahasa anak dengan nila p value (0,005). Penelitian tersebut 

menunjukan bahwa pemberian stimulasi pada aspek Bahasa anak sangatlah 

penting sehingga harus dilakukan oleh setiap orang tua.9 

Dari penelitian tentang pemberian stimulasi oleh orang tua dengan 

perkembangan Bahasa anak usia prasekolah di taman kanak-kanak Alfath pare 

yang dilakukan oleh Yekteningsih ditemukan hasil terdapat hubungan yang kuat. 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh widiantoro, E & dan prawesti dan 

didapatkan hasil bahwa ada hubungan memberikan rangsangan dengan anak usia 

3-5 tahun. Lalu mereka juga memberikan kesinpulan bahwa stimulus memberikan 

dampak positif pada perkembangan menjadi normal sesuai tahap perkembangan 

normal.10 

Studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pangi diperoleh data anak berusia toddler yang terdaftar atau mengikuti 

posyandu di wilayah kerja puskesmas pangi dari bulan januari sampai dengan juni 

2020 adalah 80 anak. Dari  10 orang tua, didapatkan hasil data bahwa 7 orang tua 

tidak pernah membacakan buku cerita kepada anak berusia toddler. kemudian 2 

diantara orang tua  jarang  mendengarkan lagu-lagu kepada anak usia toddler. 

Sedangkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 7 orang anak usia toddler 

didapatkan 2 dari 3 orang anak usia 1 tahun tidak dapat menirukan 3 suku kata,     
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2 dari 4 anak usia 2 - 3 tahun ucapannya tidak dapat dimengerti. Dari hasil studi 

pendahuluan tersebut peneliti menemukan terdapat permasalahan yang sangat 

penting untuk dilakukan pengkajian mengenai hubungan stimulasi orang tua 

terhadap perkembangan Bahasa anak usia toddler di wilayah kerja puskesmas 

pangi kabupaten Parigi moutong. 

Berdasarkan permasalah di atas, peneliti ingin meneliti tentang hubungan 

antara stimulasi orang tua dengan perkembangan bahasa anak usia toddler di 

wilayah kerja puskesmas pangi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Perkembangan bahasa anak yang optimal tidak lepas dari cara orang tua dalam 

menstimulus anaknya, Stimulasi yang kurang dapat mengakibatkan lambatnya 

perkembangan bicara anak. Keterlambatan bicara tidak hanya mempengaruhi 

penyesuaian sosial dan pribadi anak, tetapi juga mempengaruhi penyesuaian 

akademis mereka. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 

stimulasi orang tua dengan perkembangan bahasa anak usia  toddler di wilayah 

kerja puskesmas pangi. 

 

C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan Umum :  

Untuk mengetahui hubungan antara stimulasi orang tua dengan 

perkembangan bahasa anak usia  toddler di wilayah kerja puskesmas pangi 

kabupaten parigi moutong. 

2. Tujuan Khusus : 

a. Terindentifikasi Gambaran Stimulasi Orang Tua Di Wilayah 

Puskesmas Pangi. 

b. Terindentifikasi Gambaran Perkembangan Bahasa Anak Usia Toddler 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Pangi. 
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c. Teranalisis Hubungan Antara Stimulasi Orang Tua Dengan 

Perkembangan Bahasa Anak Usia  Toddler Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pangi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai stimulasi dan 

perkembangan anak khususnya perkembangan bahasa anak usia toddler 

bagi ilmu keperawatan stikes widya nusantara palu dan diharapkan dapat 

menjadi informasi dasar bagi penelitian lain yang berhubungan dengan 

perkembangan anak. 

2. Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada orang tua 

khususnya ibu mengenai hubungan stimulasi terhadap perkembangan 

bahasa anak. 

3. Manfaat Bagi Instansi  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pelayanan 

kesehatan anak baik di Posyandu, Puskesmas, maupun rumah sakit 

sehingga dapat dijadikan dasar bagi pembentukan kebijakan baru meliputi 

program kerja, implementasi dan evaluasi program yang berkaitan dengan 

perkembangan anak. 
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